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(A) Eleazar Levi Musabani (2012111103) 

 

(B) DOA DAN PENDERITAAN DALAM SURAT YAKOBUS 

 

(C) vii+ 107 hlm; 2024 

 

(D) Program Studi Magister Divinitas/Penggembalaan 

 

(E) Tesis ini meneliti surat Yakobus, khususnya mengenai nasihat Yakobus 

kepada para pembacanya untuk berdoa kepada Allah. Nasihat doa ini hadir 

di tengah konteks penderitaan yang sedang dialami oleh para pembaca 

surat ini. Terdapat dua pertanyaan riset menuntun penelitian ini. Pertama, 

apa peran doa bagi umat yang sedang menderita? Kedua, apa saja aspek 

berdoa yang ditekankan dalam nasihat Yakobus? Untuk menjawab 

pertanyaan ini, eksegesis akan dilakukan kepada kedua teks ini melalui 

pendekatan historical-grammatical yang diperkaya dengan pengamatan 

terhadap intertektualitas dari ajaran doa Yakobus dengan ajaran Yesus dan 

Perjanjian Lama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa doa sangat berperan 

di dalam pergumulan pengikut Kristus yang menderita. Mereka dipanggil 

untuk meminta hikmat di dalam doa, agar dapat merespons penderitaan 

yang mereka alami secara bijaksana, yakni melihat penderitaan sebagai 

ujian iman yang berujung kepada kesempurnaan (1:2-8). Selain itu, mereka 

didorong untuk tetap berharap dan berdoa bagi kelepasan mereka dari 

penderitaan (5:13-18). Selanjutnya, Yakobus menekankan beberapa aspek 

penting di dalam berdoa: 1) berdoa secara komunal, yakni saling 

mendoakan dan melibatkan pemimpin gereja (5:14); 2) berdoa dengan 

iman dalam artian trusting, yakni bersungguh-sungguh percaya bahwa 

Allah sanggup menolong mereka dalam penderitaan (1:6; 5:15); 3) berdoa 

sebagai orang benar, karena Allah mendengar doa orang yang hidup benar 

di hadapan-Nya (5:16-18).  

 

(F) BIBLIOGRAFI 77 (1897-2022) 

 

(G) Pdt. Surif, S.T., D.Th. 

 



 

ii 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK i 

DAFTAR ISI ii 

UCAPAN TERIMA KASIH iv 

BAB SATU PENDAHULUAN 1 

Latar Belakang Masalah 1 

Rumusan Masalah 10 

Tujuan Penelitian 11 

Manfaat Penelitian 11 

Pembatasan Penelitian 12 

Metodologi Penelitian 12 

Sistematika Penulisan 14 

BAB DUA STUDI SURAT YAKOBUS 16 

Pendahuluan 16 

Penulis, Jenis, dan Struktur Surat Yakobus 17 

Penulis dan Waktu Penulisan Surat Yakobus 17 

Jenis Surat Yakobus 20 

Struktur Surat Yakobus 22 

Pembaca Surat Yakobus 23 

Kondisi Sosial Pertengahan Abad Pertama 24 

Pergumulan Pembaca Surat Yakobus 27 

Penggunaan Tradisi Perjanjian Lama dan Tradisi Yesus dalam Yakobus 31 

Tradisi Perjanjian Lama dalam Yakobus 31 

Tradisi Yesus dalam Yakobus 38 



 
 

 

 

Rangkuman 41 

BAB TIGA DOA DAN PENDERITAAN DALAM YAKOBUS 1:2-8 44 

Pendahuluan 44 

Struktur Diskursus 45 

Penderitaan sebagai Ujian Iman 48 

Peran Hikmat dalam Penderitaan 51 

Mintalah kepada Allah yang Murah Hati 57 

Berdoa dengan Iman 62 

Rangkuman 70 

BAB EMPAT DOA DAN PENDERITAAN DALAM YAKOBUS 5:13-18 73 

Pendahuluan 73 

Struktur Diskursus 74 

Berbagai Jenis Penderitaan 77 

Berbagai Aspek Berdoa dalam Nasihat Yakobus 84 

Berdoa Secara Komunal 86 

Berdoa dengan Iman 89 

Orang yang Benar 94 

Rangkuman 101 

BAB LIMA PENUTUP 104 

Kesimpulan 104 

Refleksi 106 

DAFTAR PUSTAKA 108 

 

 

 


	LP.pdf (p.1)
	Tesis_Eleazar Levi M.pdf (p.2-123)

